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Abstract

Penerapan Artificial Intelligence (Al) khususnya ChatGPT menjadi tantangan bagi para guru Bahasa
Inggris di SMP (SLUB) Saraswati Denpasar. Para guru masih memerlukan pendampingan agar
penerapan ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat terlaksana secara optimal. Hal inilah
yang mendorong Prodi. Magister Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Unmas Denpasar untuk
melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang berbentuk pendampingan. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, tim pelaksana dan mitra menyepakati untuk melaksanakan kegiatan
pendampingan. Kegiatan pendampingan dilaksanakan dalam empat tahap: penyusunan perangkat
pembelajaran, penerapan ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas secara langsung,
pemberian kuesioner kepada para siswa, dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pendampingan. Kegiatan
pendampingan menunjukkan bahwa guru Bahasa Inggris SMP (SLUB) Saraswati Denpasar mampu
menyusun perangkat pembelajaran yang mengintegrasikan ChatGPT saat mengajarkan Bahasa
Inggris. Di samping itu, guru menunjukkan penguasaan yang sangat baik saat menerapkan ChatGPT
dalam pembelajaran teks deskriptif. Para siswa merasakan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman materi pelajaran dan minat belajar, serta mereka juga dapat belajar secara mandiri
dengan menggunakan ChatGPT. Integrasi ChatGPT dalam pembelajaran membuat proses
pembelajaran Bahasa Inggris menjadi lebih menarik, interaktif, jelas, dan variatif, serta mampu
meningkatkan motivasi siswa selama pembelajaran.
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1. Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Inggris di era digital saat ini memerlukan berbagai macam
inovasi yang sesuai dengan karakteristik siswa. Guru tidak hanya wajib mempunyai empat
kompetensi: pedagogi, sosial, personal dan profesional tetapi juga harus mahir dalam
menggunakan teknologi. Guru di abad ke-21 dituntut memahami konten, pedagogi, dan
teknologi agar mereka mampu mendesain dan melaksanakan sebuah proses pembelajaran
yang efektif, relevan dan berbasis teknologi (Mishra & Koehler, 2006; Schmidt et al., 2009).
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Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman dan penguasaan teknologi pembelajaran oleh guru
akan menjadi poin penting dalam melakukan inovasi pembelajaran. Saat ini, guru mengajar
siswa yang memiliki literasi digital yang sangat baik karena mereka termasuk generasi
digital native atau technogeeks (Dudeney & Hockly, 2007). Penggunaan teknologi dalam
proses pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih baik.

Integrasi teknologi dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat memberikan atmosfer
yang berbeda. Pembelajaran yang mengintegrasi teknologi umumnya dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswa dan mereka juga dapat belajar secara mandiri (Budiarta &
Krismayani, 2024). Mereka juga akan merasa lebih nyaman saat berinteraksi dalam proses
pembelajaran (Budiarta & Santosa, 2020). Sejalan dengan perkembangan teknologi
pembelajaran, salah satunya kecerdasan buatan atau Artificial intelligence (Al), guru perlu
menyiapkan diri agar mampu mengintegrasikan Al dengan baik (Priantini et al., 2024).
Kompetensi guru dalam mengintegrasikan Al juga perlu mendapatkan pendampingan dalam
aspek pengelolaan pembelajaran yang terarah dan mempertimbangkan etika, pedagogi serta
praktik kolaboratif (Kerr & Kim, 2025). Hal ini berimplikasi pada perlunya penguasaan Al
bagi para guru yang bisa didapat dari pelatihan dan pendampingan.

Kesiapan guru dalam menguasai berbagai jenis Al menjadi hal yang penting di tengah
pesatnya perkembangan Al Program pengembangan profesional yang terstruktur
diperlukan oleh guru agar integrasi Al dapat dilaksanakan secara efektif dalam proses
pembelajaran (Hossain et al., 2025). Al dalam pembelajaran menawarkan pembelajaran
yang lebih inovatif dan adaptif (Adipat, 2025; Dogan & Talan, 2025) dan menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien serta interaktif (Weng & Fu, 2025). Penggunaan
Al juga memangkas waktu persiapan kelas (Zhao, 2025). Para guru juga berpendapat bahwa
integrasi Al dalam pembelajaran akan membantu guru dalam mengajar dan siswa dalam
belajar (Sumakul et al, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa guru Bahasa Inggris yang
memiliki kompetensi dalam mengintegrasikan Al ke dalam proses pembelajaran akan
mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih kondusif dan menyenangkan.

Guru Bahasa Inggris di SMP (SLUB) Saraswati Denpasar sejatinya telah mengetahui

berbagai jenis Al yang dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran. ChatGPT merupakan
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jenis Al yang dominan dikenal namun integrasinya dalam proses pembelajaran masih belum
optimal. Dalam pembelajaran Bahasa Inggris, siswa dapat menggunakan ChatGPT untuk
membantu mereka dalam meningkatkan akurasi tata bahasa (Kotmungkun et al., 2024). Saat
ini, ChatGPT merupakan salah satu jenis Al yang sering digunakan sebagai medial dalam
pembelajaran Bahasa Inggris (Moon et al., 2025). Selain itu, penggunaan ChatGPT dapat
membantu siswa dalam meningkatkan kelancaran mereka dalam berbicara dan menulis
(Mabuan, 2024; Octavio et al., 2024; Zhou et al., 2024). Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan ChatGPT mampu meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris siswa.

Integrasi ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Inggris memberikan berbagai manfaat
baik bagi para guru maupun siswa. Bagi para guru, ChatGPT tidak hanya digunakan sebagai
media pembelajaran tetapi juga sebagai platform untuk melakukan penilaian (Uyar &
Biiyiikahiska, 2025). Walaupun penilaian dengan ChatGPT harus dikombinasikan dengan
penilaian guru agar lebih maksimal dan humanis (Shabara et al., 2024). Para siswa merasa
pembelajaran Bahasa Inggris menjadi lebih menyenangkan dan membantu siswa lebih
interaktif (Ekrem, 2024) serta meningkatkan pemahaman (Jalon et al., 2024). ChatGPT juga
dapat digunakan oleh para siswa untuk belajar secara mandiri karena dapat memberikan
feedback secara real-time (Al-Kadi & Ali, 2024). Manfaat di atas semakin mempertegas
bahwa integrasi ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Inggris sangat patut dilakukan agar
pembelajaran yang dilaksanakan dapat mengoptimalkan prestasi belajar siswa.

Hasil penelitian tersebut mengindikasikan berbagai manfaat penggunaan Al
khususnya ChatGPT bagi guru Bahasa Inggris dalam kegiatan mengajar maupun bagi siswa
dalam proses pembelajaran. Namun demikian, masih terdapat sejumlah guru yang
membutuhkan pembaruan pengetahuan dan penguasaan keterampilan terkait penerapan Al
dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Hal inilah yang mendorong para guru Bahasa Inggris di
SMP (SLUB) untuk mengikuti kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Kerja Sama Luar
Negeri (PKMKSLN) bersama mitra internasional, yaitu Cagayan State University yang
dilaksanakan oleh Prodi. Magister Pendidikan Bahasa Inggris (MPBI) Fakultas Keguruan dan

[lmu Pendidikan Universitas Mahasaraswati Denpasar (FKIP Unmas Denpasar).
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Kegiatan pendampingan penerapan ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Inggris di
SMP (SLUB) Saraswati Denpasar merupakan tindak lanjut dari kegiatan pelatihan. Kegiatan
pelatihan tentang integrasi Al dalam pembelajaran Bahasa Inggris dilaksanakan secara
hybrid dan bersamaan bagi para guru pada jenjang pendidikan SD, SMP, dan SMA/SMK di
lingkungan Yayasan Perguruan Rakyat Saraswati Pusat Denpasar. Sesuai bentuk
tindaklanjut dari kegiatan pelatihan, maka Tim Pelaksana PkMKSLN Prodi. MPBI FKIP
Unmas Denpasar melaksanakan kegiatan pendampingan di SMP (SLUB) Saraswati Denpasar.
Kegiatan pendampingan diawali dengan penyusunan modul ajar yang dilaksanakan di akhir
kegiatan pelatihan dan juga disempurnakan melalui diskusi baik secara daring maupun
luring. Setelah siap, pendampingan penerapan ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Inggris
dilaksanakan di salah satu kelas yang dipilih oleh guru.

Kegiatan pendampingan penerapan ChatGPT dalam pembelajaran bertujuan untuk
menguatkan penguasaan guru Bahasa Inggris dalam mengintegrasikan ChatGPT ke dalam
proses pembelajaran. Melalui kegiatan pendampingan, guru Bahasa Inggris di SMP (SLUB)
Saraswati Denpasar diharapkan dapat memilih jenis Al yang tepat sesuai dengan
karakteristik siswa dan materi pembelajaran, menyusun modul ajar yang mengintegrasikan
Al dalam pembelajaran dan menerapkan Al yang dipilih dalam hal ini ChatGPT dalam proses
pembelajaran langsung di dalam kelas. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa
pengetahuan yang didapat pada saat pelatihan dapat diimplementasikan dengan baik oleh

guru dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas mereka masing-masing.

2. Metode

Program PkM yang dilaksanakan oleh Tim Pelaksana PKMKSLN Prodi. Magister (S2)
Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Unmas Denpasar bagi para guru Bahasa Inggris di SMP
(SLUB) Saraswati Denpasar berbentuk pendampingan integrasi ChatGPT dalam
pembelajaran Bahasa Inggris. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada saat
pendampingan dapat dipaparkan sebagai berikut:
1) Kegiatan pendampingan penerapan ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Inggris

dilaksanakan secara daring melalui grup WhatsApp dan luring di sekolah.
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2) Kegiatan pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran dilaksanakan melalui

diskusi secara intensif melalui grup WhatsApp dan secara luring.

3) Tim pelaksana PKMKSLN melakukan pendampingan secara langsung di kelas pada saat

para guru mengintegrasikan ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Inggris.

4) Setelah penerapan dalam proses pembelajaran, para guru dan tim pelaksana PKMKSLN

akan melaksanakan diskusi untuk mengevaluasi proses pembelajaran Bahasa Inggris.
Tahapan pelaksanaan pendampingan yang dilakukan pada kegiatan PKkMKSLN dapat
diuraikan dalam beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Observasi: Tim pelaksana melakukan observasi dan wawancara terkait kebutuhan
mitra atau guru Bahasa Inggris di SMP (SLUB) Saraswati Denpasar.

2. Tahap Persiapan: Tim pelaksana menyepakati waktu pelaksanaan kegiatan
pendampingan yang didahului dengan pelatihan.

3. Tahap Pelaksanaan: Tim pelaksana mendampingi penyusunan perangkat pembelajaran
secara daring dan luring bersama dengan guru Bahasa Inggris di SMP (SLUB) Saraswati
Denpasar dan mendampingi guru saat penerapan ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa
Inggris di kelas. Di akhir kegiatan, tim pelaksana memberikan kuesioner dan melakukan
diskusi dengan guru Bahasa Inggris yang didampingi.

4, Tahap Evaluasi: Tim pelaksana melakukan evaluasi terhadap keseluruhan kegiatan
pendampingan agar kegiatan sesuai dengan teknis dan kesepakatan bersama.

Semua tahapan dilaksanakan secara komprehensif untuk mencapai hasil yang

diharapkan baik oleh tim pelaksana maupun mitra.

3. Hasil dan Diskusi

Kegiatan pendampingan penerapan ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Inggris oleh
Tim Pelaksana PKMKSLN Prodi. MPBI FKIP Unmas Denpasar dilaksanakan secara luring di
SMP (SLUB) Saraswati Denpasar. Kegiatan pendampingan dilaksanakan pada hari Senin, 11
Agustus 2025 dari Pukul 10.30 - 12.30 Wita. Hal ini dilakukan untuk memberikan
pengalaman praktik baik bersama dengan guru sehingga mereka dapat

mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan pada saat
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mengikuti pelatihan. Kegiatan pendampingan dilaksanakan dalam empat tahapan:
penyusunan perangkat pembelajaran, penerapan ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa
Inggris di kelas secara langsung, pemberian kuesioner kepada para siswa peserta
pendampingan, dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pendampingan. Keempat tahapan pada
saat kegiatan pendampingan dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut.
3.1Penyusunan Perangkat Pembelajaran

Pelaksanaan pendampingan diawali dengan tahapan penyusunan perangkat
pembelajaran. Penyusunan perangkat pembelajaran dalam bentuk modul ajar yang
dilengkapi dengan materi, lembar kerja peserta didik dan lembar penilaian dilaksanakan
sebaik mungkin. Tim Pelaksana PKMKSLN Prodi. MPBI bersama dengan guru di SMP (SLUB)
Saraswati Denpasar melakukan diskusi terkait materi yang akan disampaikan serta jenis Al
yang digunakan. Di samping itu, model integrasi yang akan diterapkan juga direncanakan
dengan baik agar penggunaan Al dapat tetap meningkatkan pemahaman dan kreativitas
siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Beberapa poin penting terkait penyusunan
perangkat pembelajaran telah dilaksanakan pada saat kegiatan pelatihan. Penyempurnaan
perangkat pembelajaran yang akan diterapkan juga tetap dilaksanakan melalui diskusi
secara daring melalui WA antara tim pelaksana dengan guru Bahasa Inggris.

Pada tahap penyusunan ini pula, kelas IX Bil dipilih sebagai tempat pelaksanaan
penerapan ChatGPT. Pada saat pendampingan, Guru Bahasa Inggris juga menyampaikan
bahwa materi yang diajarkan adalah Teks Deskriptif tentang binatang. Dalam proses
pembelajaran, Guru Bahasa Inggris juga memilih ChatGPT untuk diintegrasikan pada saat
mengajar Bahas Inggris. Al ini dipilih oleh guru karena mudah digunakan dan sejalan dengan
materi yang akan diajarkan. Sejalan dengan diskusi pada saat pendampingan, baik guru dan
tim pelaksana sepakat bahwa agar proses pembelajaran Bahasa Inggris tetap
mengedepankan model integrasi yang tetap melatih kemampuan kognitif para siswa di SMP
(SLUB) Saraswati Denpasar.
3.2Penerapan ChatGPT dalam Pembelajaran Bahasa Inggris

Kegiatan pendampingan penerapan ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Inggris

dilaksanakan secara langsung dengan menggunakan model sit-in. Tim pelaksana yang terdiri
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dari Dosen dan Mahasiswa S2 berada di dalam kelas untuk mengamati dan mengikuti secara
langsung proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Guru diberi kebebasan penuh
dalam mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya,
sekaligus diminta untuk menjalankan proses pembelajaran secara alami dan sesuai dengan
kebiasaan sehari-hari. Selama pelaksanaan sit-in, tim pelaksana melakukan observasi secara
mendalam serta mencatat berbagai hal yang berkaitan dengan proses pembelajaran

khususnya integrasi ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Inggris.

Gamb.l Penerapan ChatGPT dalam Pemelajaran Bahasa Inggris
Pada saat pelaksanaan pembelajaran, guru yang didampingi sudah mengelola proses
pembelajaran sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah disiapkan. Guru mengawali
pembelajaran melalui kegiatan pendahuluan yang fokus pada penyiapan siswa. Hal ini
dilakukan dengan memberikan ice breaking karena kelas dimulai pukul 10.30 Wita dan
melakukan review terhadap materi sebelumnya dan materi yang akan dipelajari. Pada saat
memasuki kegiatan inti, guru menyampaikan konsep tentang teks deskripsi. Pada saat
memasuki latihan menulis, guru mendemonstrasikan penggunaan ChatGPT untuk
membantu mereka dalam menyempurnakan tulisan. Guru mengajak siswa untuk menyusun
draf awal teks deskriptif yang dibuat dalam Bahasa Inggris dan disempurnakan
menggunakan ChatGPT. Setelah dikembangkan dan diperbaiki, siswa diminta untuk
memeriksa ulang dan memperbaiki sesuai dengan konsep yang telah dipelajari.
Berdasarkan hasil observasi pada saat pendampingan, guru yang didampingi secara

umum telah mampu menerapkan ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Mereka
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tidak hanya berhasil memanfaatkan ChatGPT sebagai media untuk mengoptimalisasi proses
pembelajaran tetapi juga mampu mengajarkan etika dalam penggunaannya. Hal ini sangat
penting agar kemampuan kognitif siswa tetap dilatih dan mereka masih mempunyai kendali
terhadap apa yang ditulis. Selain itu, guru juga tampak mahir dalam menerapkan ChatGPT
sehingga suasana pembelajaran Bahasa Inggris menjadi lebih menyenangkan dan siswa
dapat mengikuti proses pembelajaran dengan mudah. Guru juga membentuk kelompok kecil
pada saat melaksanakan praktik menulis dengan menggunakan ChatGPT. Hal ini
menunjukkan bahwa para guru telah berhasil menyusun dan menerapkan pembelajaran
Bahasa Inggris yang terintegrasi ChatGPT.

3.3Pemberian Kuesioner

Setelah proses penerapan dilaksanakan, tim pelaksana memberikan kuesioner kepada
para siswa IX Bil. Hal ini dilakukan untuk mengetahui respons mereka terhadap integrasi
ChatGPT ke dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Kuesioner yang diberikan kepada para
siswa dikembangkan dari 2 (dua) aspek yaitu pemahaman materi pelajaran melalui integrasi
ChatGPT dan efektivitas program pendampingan PkM. Masing-masing aspek terdiri dari 10
pernyataan. Para siswa menjawab kuesioner sesuai dengan kondisinya dengan memilih
salah satu pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS),
dan Sangat Tidak Setuju (STS). Kuesioner disusun dengan Skala Likert 1 - 5. Hasil dari
kuesioner dari masing-masing aspek dapat diuraikan sebagai berikut:

Aspek pertama yang diukur adalah pemahaman materi pelajaran melalui integrasi
ChatGPT. Pada bagian kuesioner ini, para siswa kelas IX Bil SMP (SLUB) Saraswati Denpasar
diminta untuk memberikan tanggapan mengenai peran ChatGPT dalam meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Kuesioner ini menilai sejauh mana
ChatGPT membantu siswa dalam memahami materi, meningkatkan minat belajar,
kemampuan menjelaskan kembali, menyimpulkan materi, serta belajar secara mandiri
dengan menggunakan ChatGPT. Untuk mempermudah pemahaman, hasil kuesioner terkait
aspek pemahaman materi pelajaran yang diajarkan melalui integrasi ChatGPT dalam

pembelajaran Bahasa Inggris disajikan secara ringkas dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Hasil Kuesioner tentang Aspek Pemahaman Materi Ajar Melalui ChatGPT

Persentase (%)

No Pernyataan
SS S N TS  STS
1  Saya memahami materi pelajaran tentang teks deskriptif 11 85 3 - -
melalui ChatGPT dengan lebih mudah.
2 Penjelasan materi bahasa Inggris dengan bantuan ChatGPT 11 82 7 - -
membuat konsep lebih jelas bagi saya.
3 Saya memahami materi dengan lebih rinci dan mendalam 17 80 3 - -
melalui ChatGPT.
4  Saya mampu menjelaskan kembali materi yang diajarkan 22 75 3 - -
melalui ChatGPT.
5  Saya mampu menyimpulkan inti materi pelajaran yang 11 82 7 - -
diajarkan melalui ChatGPT.
6  Setelah penerapan ChatGPT, pemahaman materi ajar meningkat 17 76 7 - -

secara signifikan.
7  ChatGPT memberikan contoh penggunaan bahasa Inggris yang 17 80 3 - -
membantu saya memahami materi.

8  Sayadapat belajar bahasa Inggris secara mandiri dengan 6 84 10 - -
bantuan ChatGPT.

9  Penjelasan yang diberikan oleh ChatGPT sesuai dengan cara 17 74 7 2 -
saya belajar.

10 Saya lebih tertarik mengikuti pelajaran bahasa Inggris ketika 17 76 7 - -
menggunakan ChatGPT.

Rata-Rata 15 79 6 - -

Berdasarkan data yang diperoleh, 94% siswa yang mengikuti pendampingan
menyatakan sangat setuju dan setuju bahwa mereka lebih mudah memahami materi yang
diajarkan melalui integrasi ChatGPT ke dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Integrasi
ChatGPT dalam pembelajaran akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan mereka
juga akan semakin aktif dalam proses pembelajaran (Songsiengchai, 2025; Weng & Fu,
2025). Hal ini juga akan meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris mereka (Maharani
et al., 2025; Songsiengchai, 2025; Xiaofan & Annamalai, 2025). Penerapan ChatGPT dalam
pembelajaran bahasa Inggris khususnya materi teks deskriptif sangat efektif meningkatkan
pemahaman, kemampuan analisis, dan kemandirian belajar siswa. ChatGPT mampu
memperjelas konsep, memberikan contoh konkret, serta meningkatkan motivasi belajar
secara signifikan. Hal ini menunjukkan pentingnya integrasi ChatGPT dalam pembelajaran
bahasa Inggris sebagai alat bantu yang mampu meningkatkan kualitas proses belajar

mengajar. Namun, pengembangan ChatGPT juga harus mengutamakan aspek adaptivitas
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dengan memperhatikan perbedaan individual siswa untuk memaksimalkan efektivitas
pembelajaran.

Aspek kedua yang diukur melalui kuesioner adalah terkait efektivitas pendampingan
PkM. Kuesioner ini mengukur bagaimana ChatGPT membuat pembelajaran Bahasa Inggris
menjadi lebih menarik, interaktif, jelas, variatif, serta menyesuaikan kebutuhan siswa,
memberikan umpan balik yang cepat, dan meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa
selama pembelajaran. Hasil dari kuesioner yang mengkaji efektivitas pendampingan PkM
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif. Rincian hasil terkait
efektivitas pendampingan PkM dapat disajikan secara singkat pada tabel berikut, yang
menggambarkan berbagai indikator kunci yang menjadi fokus evaluasi.

Tabel 2. Hasil Kuesioner tentang Aspek Efektivitas Pendampingan PkM

Persentase (%)

No Pernyataan
SS S N TS  STS
1  Caraguru mengajar menjadi lebih menarik sejak menggunakan 22 76 - 2 -
teknologi ChatGPT.
2 Penggunaan ChatGPT membuat proses pembelajaran bahasa 11 82 7 - -
Inggris menjadi lebih interaktif.
3 Guru lebih sering memberikan contoh nyata dengan bantuan 17 80 3 - -
ChatGPT dalam pembelajaran.
4  Penjelasan materi bahasa Inggris menjadi lebih jelas saat guru 22 78 - - -
menggunakan ChatGPT.
5  Guru lebih mudah menyesuaikan materi dengan kebutuhan 11 89 - - -
siswa berkat ChatGPT.
6  Saya merasa lebih mudah memahami pelajaran bahasa Inggris 37 63 - - -

setelah guru menggunakan ChatGPT.
7  ChatGPT membantu guru memberikan umpan balik yang lebih 11 89 - - -
cepat dan tepat selama pembelajaran.

8  Penggunaan ChatGPT membuat suasana belajar lebih 27 70 3 - -
menyenangkan dan tidak membosankan.

9  Cara guru mengajar menjadi lebih variatif setelah integrasi 11 85 3 - -
ChatGPT dalam kelas.

10 Sejak guru menggunakan ChatGPT, saya merasa motivasi belajar 11 89 - - -

bahasa Inggris saya meningkat.

Rata-Rata 18 80 2 - -

Hasil analisis kuesioner di atas menunjukkan bahwa 98% siswa menyatakan sangat
setuju dan setuju bahwa guru Bahasa Inggris telah menjelaskan materi tentang teks
deskriptif dengan baik melalui ChatGPT. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa integrasi

ChatGPT dalam pembelajaran bahasa Inggris memberikan dampak positif. Guru yang

hitps://snpm.unusa.ac.id

35



SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT TAHUN 2025 :

UNJSA SN-PKM

menguasai ChatGPT mampu membuat pembelajaran lebih menarik sehingga siswa lebih
aktif (Xiaofan & Annamalai, 2025). Integrasi ChatGPT dalam pembelajaran dapat menjadi
media yang sangat efisien yang mampu menarik siswa belajar (Adipat, 2025). ChatGPT tidak
hanya meningkatkan daya tarik dan variasi metode mengajar, tetapi juga memperkuat
interaktivitas, kejelasan materi, penyesuaian pembelajaran, serta kecepatan dan ketepatan
umpan balik. Efektivitas ini turut tercermin pada peningkatan pemahaman, suasana belajar
yang lebih menyenangkan, serta motivasi belajar siswa yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
ChatGPT dianggap sebagai media inovatif yang mampu mengoptimalkan proses belajar
mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT secara terintegrasi dalam
pembelajaran Bahasa Inggris dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih optimal.

Berdasarkan data di atas, integrasi ChatGPT dalam pembelajaran bahasa Inggris
memberikan dampak positif yang signifikan. ChatGPT tidak hanya mempermudah
pemahaman teks deskriptif secara lebih rinci dan mendalam, tetapi juga memperkaya
metode pengajaran guru sehingga menjadi lebih menarik, interaktif, dan variatif. Penerapan
ChatGPT memungkinkan penyesuaian materi sesuai kebutuhan siswa, mempercepat umpan
balik, serta memberikan contoh nyata, yang secara keseluruhan meningkatkan motivasi
belajar, kemandirian, serta kualitas pengalaman belajar. ChatGPT juga berperan sebagai
fasilitator pembelajaran yang efektif dan inovatif, yang mampu meningkatkan hasil belajar
sekaligus partisipasi dan antusiasme siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Pendekatan
ini sangat direkomendasikan dalam pembelajaran guna mengoptimalkan potensi ChatGPT
dalam mendukung tujuan pendidikan yang lebih personal dan adaptif.
3.4Evaluasi Pendampingan

Setelah kegiatan pendampingan yang dilaksanakan melalui model sit in di dalam kelas,
tim pelaksana dan guru yang didampingi melakukan evaluasi. Kegiatan evaluasi bertujuan
untuk memberikan penguatan terhadap pembelajaran Bahasa Inggris yang telah dilakukan
oleh guru khususnya pada saat mengintegrasikan ChatGPT. Hasil evaluasi dapat digunakan
oleh guru untuk memperbaiki hal-hal yang masih diperlukan agar integrasi ChatGPT dalam
pembelajaran Bahasa Inggris dapat dilaksanakan dengan lebih baik. Pada kegiatan evaluasi

ini, dosen memaparkan hasil observasi dan catatan selama proses pembelajaran khususnya
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pada saat menerapkan ChatGPT saat mengajar Bahasa Inggris. Guru juga menyampaikan

hambatan yang dihadapi ketika menerapkan ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Inggris.
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Gambar. 2 Evaluasi Pasca Penerapan ChatGPT dalam Pembelajaran Bahasa Inggris

Berdasarkan hasil evaluasi dari tim pelaksana, guru juga menunjukkan pemahaman
terhadap ChatGPT. Di samping itu, guru juga terampil saat mendemonstrasikan penggunaan
ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Mereka dapat menyampaikan materi dengan
baik dan membimbing para siswa secara sistematis dalam menggunakan ChatGPT pada saat
latihan menulis. Guru dapat mengoptimalkan penggunaan ChatGPT dalam proses
pembelajaran Bahasa Inggris. Di samping itu, guru mampu membimbing dengan baik
sehingga pemahaman mereka terhadap teks deskriptif semakin baik. ChatGPT dalam
pembelajaran Bahasa Inggris juga menjadikan kelas menjadi lebih menyenangkan dan para
siswa merasakan perubahan yang signifikan terkait pemahaman tentang materi. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan ChatGPT dapat mengoptimalkan proses pembelajaran

Bahasa Inggris dan akhirnya mampu meningkatkan keterampilan berbahasa dari para siswa.

4. Kesimpulan

Kegiatan PkM yang telah dilaksanakan oleh Tim Pelaksana PkMKSLN Prodi. MPBI FKIP
Unmas Denpasar yang berbentuk pendampingan telah berjalan dengan lancar sesuai dengan
perencanaan yang telah disepakati antara tim pelaksana dan mitra. Berdasarkan hasil
pelaksanaan PkM, kegiatan pendampingan juga berjalan dengan sukses. Guru dapat

mengintegrasikan ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Inggris dengan baik. Di samping itu,
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para siswa juga merasakan atmosfer yang berbeda dalam pembelajaran Bahasa Inggris yang
mengintegrasikan ChatGPT. Mereka merasakan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman materi pelajaran dan minat belajar, serta mereka juga dapat belajar secara
mandiri dengan menggunakan ChatGPT. Integrasi ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa
Inggris membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, jelas, dan variatif,
dan mampu meningkatkan motivasi siswa selama pembelajaran.
Ucapan Terima Kasih

Tim Pelaksana PKkMKSLN Prodi. Magister Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Unmas
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